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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penulis, maka disimpulkan 

bahwa Kebun Binatang Gembira Loka telah berperan dengan baik 

dalam rangka perlindungan satwa liar dilindungi di DIY. Hal ini 

ditunjukkan dengan memerhatikan kesejahteraan satwa yang ada di 

Gembira Loka, bahwa satwa tersebut bebas dari rasa lapar dan haus, 

bebas dari ketidaknyamanan lingkungan, bebas dari rasa sakit, luka, 

dan penyakit, bebas dari rasa takut dan tertekan serta bebas untuk 

mengekspresikan perilaku alami. Selain itu, dalam rangka 

meningkatkan jumlah populasi satwa yang dilindungi, Gembira 

Loka melakukan pengembangbiakkan atau breeding loan dan 

bekerja sama dengan lembaga konservasi lainnya demi menjaga 

kemurnian genetik pada satwa. Untuk penanganan satwa dilindungi 

yang sudah mati, Gembira Loka melakukan pengawetan dengan 

persetujuan BKSDA. Kebun Binatang Gembira Loka berada di 

bawah pengawasan BKSDA, sehingga Gembira Loka melaporan 

secara rutin sebagai wujud tanggung jawab Kebun Binatang 

Gembira Loka dalam melindungi satwa liar dilindungi di DIY. 

Dalam penilaiannya, BKSDA mengatakan bahwa Kebun Binatang 

Gembira Loka telah berkembang dari waktu ke waktu,  
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2. Dalam melaksanakan tanggung jawabnya, Kebun Binatang Gembira 

Loka menghadapi kendala sebab pelaksanaan tersebut tidak selalu 

berjalan dengan lancar. Adapun kendala yang dihadapi oleh 

Gembira Loka dalam melakukan perlindungan satwa liar dilindungi 

adalah berkurangnya pengunjung saat Pandemi COVID-19, 

sehingga solusi yang dapat dilakukan adalah bekerja sama dengan 

pihak lain dalam mengelola Gembira Loka. Selain itu, BKSDA juga 

menambahkan bahwa terdapat kendala dalam melakukan 

monitoring terhadap Gembira Loka, saat terjadi pergantian staff 

yang menyebabkan data menjadi tidak sinkron. Namun hal ini, 

secara tanggap langsung diselesaikan oleh Pihak Gembira Loka. 

Selain itu, ketika ada pergantian staff, maka perpindahan ilmu dari 

staff lama ke staff baru membutuhkan waktu sehingga menjadi 

kurang efektif, sehingga Pihak Gembira Loka dalam merekrut staff 

adalah dengan memerhatikan kriteria yang telah ditetapkan dan 

mengadakan pelatihan khusus. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan penulis, maka saran 

yang diberikan oleh penulis adalah  

1. Kepada Pihak Kebun Binatang Gembira Loka, dalam proses 

pelaporan data mengenai pengelolaan satwa liar di Kebun Binatang 

Gembira Loka, sebaiknya dilakukan secara tepat waktu sehingga 
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data yang dimiliki oleh Gembira Loka selaras dengan data yang 

dimiliki oleh BKSDA. 

2. Kepada masyarakat, bahwa Kebun Binatang Gembira Loka sebagai 

lembaga konservasi, tidak hanya sebagai tempat wisata namun juga 

sebagai tempat perlindungan satwa liar dilindungi dan sebagai 

tempat edukasi, sehingga masyarakat pada saat melakukan 

kunjungan wisata ke Gembira Loka wajib menaati seluruh aturan di 

Gembira Loka. 
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